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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of environmental performance, independent 
commissioners, company age and sharia supervisory board on Islamic social reporting in Islamic 
banking in Indonesia. The research time period used is 5 years, namely the 2017-2021 period. The 
population of this study includes all Islamic banking registered with the Financial Services Authority 
(OJK) in the form of Sharia Commercial Banks (BUS) for the 2017-2021 period. The sampling 
technique used purposive sampling technique. Based on the criteria that have been defined as 10 
companies. The type of data used is secondary data obtained from the website of the Financial Services 
Authority (OJK). The analytical method used is panel data regression analysis. The results show that 
partially environmental performance has a positive effect on ISR, independent commissioners of 
company age and sharia supervisory boards have no effect on ISR. 
 
Keywords: Islamic Social Reporting (ISR), Kinerja Lingkungan, Umur Perusahaan, Dewan Pengawas 
Sya’riah 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk menegtahui pengaruh kinerja lingkungan, komisaris 
independent, umur perusahaan dan dewan pengawas syariah terhadap Islamic social reporting pada 
perbankan syariah di Indonesia.periode waktu penelitian yang digunakan adalah 5 tahun yaitu periode 
2017-2021. Populasi penelitian ini meliputi seluruh perbankan syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yang berbentuk Bank Umum Syariah (BUS) periode 2017-2021. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan Teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan diperoleh 
10 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari situs Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK). Metode analisis yang diguanakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap ISR, komisaris 
independent umur perusahaan dan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap ISR. 
 
Kata kunci: Islamic Social Reporting (ISR), Kinerja Lingkungan, Umur Perusahaan, Dewan Pengawas 
Sya’riah 
 

LATAR BELAKANG 

Pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia mendorong lahirnya etika pengungkapan 

tanggung jawab social. Sebagai entitas yang berbasis Islam, sudah sepatutnya Bank Syariah 
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memeperhatikan lingkungan dan masyarakat sekitar sebagai bentuk kepedulian dan tanggung 

jawab terhadap umat. Sesuai dengan UU No 21 tahun 2008 pasa 7 “Bentuk Badan Hukum 

Bank Syariah adalah Perseroan Terbatas”. Perbankan syariah adalah segala sesuatu sesuatu 

yang menyangkut tanentang bank, kelembagaan, kegiatan usaha serta cara, dan proses 

pelaksanaan usahanya, menurut UU 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah, aadapun 

pengertiannya adalah sebagai berikut: a. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada msayarakat dalam bentuk kredit 

atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat, b. Perbankan sayriah 

mencakup kelembagaan, kegiatan usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. 

Islamic social Reporting (ISR) adalah suatu pelaporan kinerja social Perusahaan-

perusahaan yang berbasis syariah. ISR juga bertujuan untuk meningkatkan transparasi dari 

aktivitas bisnis dengan menyediakan informasi yang relevan dan memenuhi kebutuhan 

spiritual dari penggunaan laporan Perusahaan yang muslim. ISR merupakan tolak ukur 

pelakasanaan tanggung jawab social perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar 

CSR yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti mengenai 

item-item CSR yang mengharuskan diungkapkan oleh suatu entitas Islam. 

ISR pertama kali dikemukakan oleh Haniffa (2002) dengan melakukan pengungkapan 

5 tema, lalu dikembangkan oleh Othman et al. (2009) yang menambahkan 1 tema dalam 

pengungkapan ISR. Haniffa (2002) mengungkapkan bahwa adanya keterbatasan dalam 

pelaporan sosial konvensional sehingga ia mengemukakan suatu kerangka konseptual ISR 

berdasarkan ketentuan syariah yang dapat membantu perusahaan dalam melakukan pemenuhan 

kewajiban terhadap Allah SWT dan masyarakat 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Muslim, maka 

sudah seharunya dalam menjalankan segala aktivitasnya sesuai ketetapan Allah SWT. Hal 

tersebut adalah pengukuran CSR secara Islamiah atau yang sering disebut Islamic Social 

Reporting (ISR). Penelitian mengenai factor-faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan 

ISR telah banyak dilakukan oleh penelitian-penelitian sebelumnya dan mempunyai hasil yang 

berbeda antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. Adapun factor tersebut diantaranya 

Kinerja Lingkungan, Komisaris Independen, dan Dewan Pengawas Syariah. 
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Faktor yang mempengaruh pengungkapan ISR salah satunya adalah Kinerja 

Lingkungan. Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan yang menunjukkan kepedulian 

dalam menghasilkan lingkungan yang baik. Ini dapat diukur melalui hasil penilaian pemerintah 

kepada perusahaan yang mengikuti Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER). Hasil penelitian (Kurniawati & Yaya, 2017) 

kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Namun bertentangan 

dengan penelitian yang di lakukan (Hartawati et al., 2017) dengan tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara kinerja lingkungan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 

Faktor lain yang diduga berpengaruhi terhadap ISR adalah Dewan Pengawas Syariah. 

Hasil penelitian (Murdiansyah, 2021) Dewan Pengawas Syariah tidak memberikan pengaruh 

terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Namun bertentangan dengan 

penelitian yang di lakukan (Rostiani & Sukanta, 2019) dewan pengawas syariah berpengaruh 

positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 

Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadapa  ISR adalah Umur Perusahaan Umur 

perusahaan dapat mencerminkan seberapa besar perusahaan tersebut.Seberapa besar suatu 

perusahaan dapat digambarkan dalam kedewasaan perusahaan. Kedewasaan perusahaan akan 

membuat perusahaan yang bersangkutan memahami apa yang diinginkan oleh stakeholder dan 

shareholder nya (Prasetyoningrum, 2019). Hasil penelitian (Kholid Murtadlo & Nuraeni, 2019) 

umur perusahaan dinyatakan tidak memiliki pengaruh terhadap islamic social reporting. 

Namun bertentangan dengan penelitian yang di lakukan dengan (Prasetyoningrum, 2019) umur 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan ISR pada Perbankan 

Syariah di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini akan menguji kinerja social 

pada Perbankan Syari’ah di Indonesia. Pada penelitian ini akan dijelaskan mengenai Islamic 

Social Reporting (ISR) pada Perbankan Syari’ah. Faktor-faktor yang digunakan yaitu, kinerja 

lingkungan, Umur Perusahaan, dan dewan pengawas syari’ah.  

Dengan demikian peneliti memberi judul skripsi ini sebagai “Pengaruh Kinerja 

Lingkungan, Umur Perusahaan, Dan Dewan Pengawas Syari’ah Terhadap Islamic Social 

Reporting (ISR) Pada Perusahaan Sub Sector Perbankan Syari’ah Yang Menerbitkan Annual 

Report Periode 2017-2021”. 

 

METODE PENELITIAN 
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kuantitatif, metode 

kuantitatif disebut sebagai metode positivistik karena berlandasan pada filsafat positivisme. 

Dimana digunakan untuk meneliti populasi atau sample tertentu, untuk pengumpulan data 

digunakan instrumen penelitian. Analisis data bersifat kuantitatif dengan menggunakan 

statistic deskriptif atau infferensial sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan 

terbukti atau tidak (Sugiyono, 2016:11). Objek penelitian adalah perusahaan Perusahaan Sub 

Sector Perbankan Syari’ah Yang Menerbitkan Annual Report Periode 2017-2021.  

Dalam penelitian ini terdapat dua  jenis variabel yang akan diukur yaitu variabel 

Dependen dan Variabel Independen. Variabel Dependen dalam Penelitian ini adalah Islamic 

Social Reporting (ISR) dan Variabel Indpenden dalam Penelitian ini adalah Kinerja 

Lingkungan, Umur Perusahaan dan Dewan Pengawasan Syariah. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan bank umum Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia. Periode penelitian ini mencangkup 

data pada tahun 2017-2021. Adapun sampel pada penelitian ini ditentukan dengan 

menggunakan metode non probability dengan teknik purposive sampling  yaitu teknik 

penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu.  

Dalam penelitian ini data yang digunakan menggunakan jenis data sekunder. Metode 

yang digunakan adalah metode Library Research dengan teknik dokumentasi. Sumber data 

yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan Indonesia  untuk periode 2017-2021. Data tersebut 

diperoleh secara tidak langsung oleh peneliti dari situs resmi Bank tersebut. 

Dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti menggunakan 

program Eviews 1.2. analisa ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Kinerja Lingkungan, 

Umur Perusahaan, dan Dewan Pengawas Syari’ah Terhadap Islamic Social Reporting (ISR) 

Pada Perusahaan Sub Sector Perbankan Syari’ah Yang Menerbitkan Annual Report Periode 

2017-2021. 

Pengukuran yang dilihat dari statistik deskriptif yang digunakan meliputi nilai rata-

rata (mean), standar deviasi, sum dan range. Untuk menentukan model regresi data panel 

yang tepat maka dapat menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, Uji Lagrange Multiplier. 

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Proksi dan Penelitian 

Terdahulu 
Formula 
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Kinerja 

Lingkungan 

X1 

kinerja lingkungan adalah 
mekanisme bagi perusahaan untuk 
secara sukarela mengintegrasikan 
perhatian terhadap lingkungan ke 
dalam operasinya dan interaksinya 
dengan stakeholders, yang 
melebihi tanggung jawab 
organisasi di bidang hukum. 
Perusahaan memberikan perhatian 
terhadap lingkungan sebagai wujud 
tanggung jawab dan kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan 
(Lako 2011)              

Emas : Sangat Sangat Baik,     skor = 5  

Hijau : Sangat Baik,                 skor = 4  

Biru : Baik,                              skor = 3  

Merah : Buruk,                        skor = 2 

Hitam : Sangat Buruk,             skor = 1 

Umur  

Perusahaan 

X2        

 

Umur Perusahaan Menurut Faricha 
(2015) umur perusahaan dapat 
digunakan untuk menunjukk an 
kemampuan perusahaan dalam 
menghadapi persaingan bisnis. 
Umur perusahaan dapat dihitung 
dari sejak berdirinya perusahaan 
tersebut sampai tahun annual report. 

Umur Perusahaan =  

Tahun Annual Report – Tahun Berdiri 

Dewan 

Pengawas 

Syariah 

X3 

Dewan pengawas syariah adalah 
banyaknya jumlah anggota dewan 
pengawas syariah dalam suatu 
perusahaan (Khoiruddin, 2013). 
Anggota dewan pengawas syariah 
yang memenuhi persyaratan 
kompetensi merupakan pihak-pihak 
yang memiliki pengetahuan dan 
pengalaman di bidang syariah 
muamalah dan pengetahuan di 
bidang perbankan serta 
pengetahuan di bidang keuangan 
secara umum. 

Dewan Pengawas Syariah = 

∑ Dewan Pengawas Syariah 

Islamic 

Social 

Reporting  

Y 

Islamic Social Reporting adalah 
suatu pelaporan kinerja social 
Perusahaan-perusahaan yang 
berbasis syariah. ISR  juga 
bertujuan untuk meningkatkan 
transparasi dari aktivitas bisnis 
dengan menyediakan informasi 
yang relevan dan memenuhi 
kebutuhan spiritual dari 
penggunaan laporan Perusahaan 
yang muslim. 

Disclosure Level = 

௃௨௠௟௔௛ ௌ௞௢௥ ௗ௜௦௖௟௢௨௦௨௥௘ ௬௔௡௚ ௗ௜௣௘௡௨௜

௃௨௠௟௔  ௌ௞௢௥ ெ௔௞௦௜௠௨௠
 

 

 

Analisis model regresi data panel, dengan model persamaan: 

 𝑌 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 +  𝜀 
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Keterangan: 

Y = Islamic Social Reporting 

α = Nilai konstanta 

𝛽1 − 𝛽6   = Koefesien regresi 

𝑋1 = Kinerja Lingkungan 

𝑋2 = Umur Perusahaan 

𝑋3 = Dewan Pengawas Syariah 

  𝜀  = Eror 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tabel 1 Hasil Analisis Statistik  Deskriptif 

 Mean Median Max Min St. Dev Obs 

Islamic Social 
Rerporting (ISR) 
 

0.728200 0.750000 0,830000 0.540000 0.71420 50 

Kinerja Lingkungan 
(KL) 
 

3.600000 4000000 5000000 1000000 1.428751 50 

Umur Perusahaan (UM) 18.50000 12.5000 57.00000 3.000000 14.58438 50 

Ewan Komisaris Syariah 
(DKS) 

2.180000 2.00000 3.000000 2.000000 0.388088 50 

Sumber : Data diolah peneliti, 2022 
 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 2 dapat diketahui bahwa jumlah data 

yang digunakan berjumlah sama yaitu 50 sampel. Nilai Max menunjukan kisaran nilai terbesar 

dalam penelitian, sedangkan nilai Min menunjukan kisaran nilai terkecil dalam penelitian. Nilai 

Mean menunjukan kisaran nilai rata-rata atau total dari masing-masing variabel dibagi jumla 

sampel. Sedangkan St.Dev menunjukan simpangan data yang ada dalam penelitian. 

 

 

 

Tabel 2 Pengujian Regresi Data Panel 
Effect 
Test 

Prob > 
F 

Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil 
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CEM 0.000058 Uji Chow 0.0000 FEM 

FEM 0.000000 Uji Hausman 0.5312 REM 

REM 0,000575 Uji Lagrange 
Multiplier 

0,0000 REM 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2022 
 

 Berdasarkan pengujian, model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji 

hipotesis dan persamaan regresi data panel adalah REM (Random Effect Model). Pada Random 

Effect Model  tidak perlu dilakukan uji asumsi klasik karena Random Effect Model merupakan 

metode estimasi Generalized Least Square (GLS). Teknik GLS ini dipercaya mengatasi adanya 

autokorelasi runtun waktu (time series) serta korelasi antar observasi (cross section). 

Tabel 3 Hasil Regresi Data Panel (Random Effect Model) 

Variabel Coefficient Std Error t-Statistic Prob 

C 0.658246 0.076921 8.55740 0.0000 

KL 0.018863 0.005485 3.439148 0.0013 

UP 0.001938 0.001253 1.546318 0.1290 

DPS -0.15589 0.016661 -0.935656 0.3544 

 
   Uji regresi data panel berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas 

dan terikat yang diinterprestasikan melalui suatu persamaan yang telah dibuat. 

Tabel 4 Rangkuman Hasil Penelitian 

Hipotesis T-statistic Prob Hasil 

H1 : Kinerja Lingkungan berpengaruh 
terhadap Islamic Social Reporting 

3.439148 0.0013 Diterima 

H2 : Umur Perusahaan tidak 
berpengaruh pada Islamic Reporting 

1.546318 0.1290 Ditolak 

H3: Dewan Pengawas Syariah tidak 
berpengaruh pada Islamic Social 
Reporting 

-0.935656 0.3544   Ditolak 

Adjusted R-Square 0.290559 

F 6.017106 

Hasil analisis model regresi data panel TP = 0,658246 + 0,028863KL + 
0,001938UP – 0,015589DPS + ϵ 

Sumber: Data diolah, 2023 
 
 

PEMBAHASAN 
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Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 4  maka dapat disimpulkan bahwa 

ilai t-statistic variabel kinerja lingkungan sebesar 3,44, dan nilai Prob. 0,0013 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya Variabel Kinerja 

Lingkungan (X1) ini memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Islamic Social 

Reporting (Y). Hal ini menunjukkan bahwa mekanisme kinerja lingkungan menjadi indicator 

bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan ISR. Kinerja Lingkungan menjadi salah satu 

factor yang mempengaruhi sebuah perusahaan untuk melakukan kegiatan ISR. Perusahaan 

dengan kinerja lingkungan yang baik akan mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu 

lingkungan yang lebih di bandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan yang 

buruk. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kurniawati & Yaya, 2017) kinerja 

lingkungan berpengaruh positif terhadap pengungkapan ISR. Hal ini mengindikasi bahwa 

program pemeringkatan yang dilakukan oleh pemerintah memicu perusahaan untuk 

mengungkapkan kepedulian perusahaan terhadap kegiatan sosial dan lingkungan. Dengan 

demikian, semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan maka semakin luas pula 

pengungkapan informasi tanggung jawab sosial. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 4 Nilai t-statistic variabel umur 

perusahaan sebesar 1,55, dan nilai Prob. 0,13 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan Ha ditolak yang artinya umur perusahaan (X2) dalam penelitian tidak berpengaruh 

terhadap variabel Islamic Social Reporting (Y). Hasil ini menunjukkan banhwa umur 

perusahaan tidak menjadi indicator bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan ISR. 

Lama berdirinya suatu perusahaan tidak menjadi tolak ukur dalam pengungkapan ISR. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian (Kholid Murtadlo & Nuraeni, 2019) umur perusahaan 

dinyatakan tidak memiliki pengaruh terhadap islamic social reporting dalam penelitian ini. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh ketidakwajiban bank syariah dalam mengungkapkan sosial 

kepada masyarakat maupun investor karena tidak adanya standar, aturan, atau Undang-Undang 

yang menga tur hal tersebut. Namun bertentangan dengan penelitian yang di lakukan dengan 

(Prasetyoningrum, 2019) umur perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan ISR pada Perbankan Syariah di Indonesia. 

Berdasarkan rangkuman hasil penelitian pada tabel 4 variabel dewan pengawas syariah 

sebesar -0,94, dan nilai Prob. 0,35 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima dan Ha 

ditolak yang artinya dewan pengawas syariah (X4) dalam penelitian tidak berpengaruh 

terhadap variabel Islamic Social Reporting (Y). Hasil ini menunjukkan bahwa dewan pengawas 

syariah tidak menjadi indicator bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan ISR. Banyak 
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atau sedikitnya dewan pengawas syariah bagi perusahaan tidak menjadi penghalang untuk 

melakukan kegiatan ISR karena dianggap telah menjadi kegiatan rutinitas dan memeang perlu 

di lakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Murdiansyah, 2021)Dewan 

Pengawas Syariah tidak memberikan pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 

Reporting (ISR). Penyebabnya mungkin jumlah dewan pengawas syariah yang besar tidak akan 

membuat pengawasan terhadap pemenuhan prinsip syariah dalam kegiatan usaha Bank Umum 

Syariah lebih efektif. Namun bertentangan dengan penelitian yang di lakukan dengan (Rostiani 

& Sukanta, 2019) dewan pengawas syariah berpengaruh positif signifikan terhdap 

pengungkapan Islamic Social 

. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang didasarkan pada pembahasan hasil pengujian hipotesis 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel Islamic Social Reporting. Sedangkan variabel Umur 

Perusahaan dan Dewan Pengawasan Syariah tidak berpengaruh terhadap variabel Islamic 

Social Reporting. 

 Penelitian ini dilaksanakan dengan segenap kemampuan peneliti, namun karena 

keterbatasan sumber daya penelitian maka penelitian ini mempunya beberapa kekurangan. 

Pertama, Variabel dalam penelitian ini hanya menggunakan kinerja lingkungan, komisaris 

independent, umur perusahaan, dan dewan pengawas syariah. Padalah masih banyak factor 

makro dan mikro yang mempengaruhi pengungkapan ISR seperti kepemilikan manajerial, 

independensi dewan direksi, leverage atau rasio keuangan lainnya.. Kedua, Perusahaan yang 

dijadikan sampel penelitian hanya terbatas hanya sub perbankan syari’ah sehingga kurang 

mewakili seluruh sector yang ada di Otoritas Jasa Keuangan. Ketiga, penelitian ini hanya 

menggunakan jangka waktu 5 tahun yaitu dari 2017-2021 sehingga data yang digunakan belum 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka Panjang.  

 Maka berdasarkan keterbatasan tersebut penulis merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya Pertama, untuk tidak hanya menggunakan 10 perusahaan perbankan syariah 

sebagai sampel penelitian tetapi juga disarankan menggunakan semua populasi perusahaan 

perbankan syariah. Kedua, perlu untuk menambah atau mengganti beberapa variable yang 

diinginkan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR seperti kepemilikan manajerial,dewan 

direksi, leverage dan lain sebagainya. Ketiga, dapet memperbaiki keterbatasan yang ada dalam 
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penelitian ini dan disarankan agar menambah sampel tahun pengamatan untuk mendapat hasil 

yang menyeluruh. 
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